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Naskah Tarekat Tanjung Barulak adalah artefak budaya penting yang memiliki nilai 
historis dan keagamaan tentang masyarakat Minangkabau. Secara historis, naskah ini 
merekam tradisi tarekat yang berkembang dari abad ke-18 hingga ke-19. Ini mencerita-
kan tentang bagaimana sufisme membentuk identitas spiritual lokal dan hubungannya 
dengan penyebaran Islam dan perjuangan melawan kolonialisme Belanda. Secara ke-
agamaan, naskah ini berisi ajaran tentang wirid, dzikir, dan prinsip moral yang membantu 
masyarakat tarekat Tanjung Barulak beribadah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menemukan nilai historis dan keagamaan yang terkandung dalam naskah tersebut, serta 
untuk menilai seberapa penting arsip statis dalam menjaga informasi budaya dan agama 
Minangkabau. Metode kualitatif deskriptif digunakan, menggunakan studi literatur, ob-
servasi non-partisipasi, dan wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa naskah ini berfungsi sebagai dokumentasi yang menjaga keaslian praktik spiritual 
dan ajaran tarekat, dan juga berfungsi sebagai alat pelestarian yang membantu mence-
gah nilai budaya dan keagamaan hilang sebagai akibat dari modernisasi. Kesimpulannya, 
arsip statis memiliki peran penting dalam melestarikan warisan budaya Minangkabau, 
memastikan bahwa nilai-nilai historis dan keagamaan tetap hidup dan dapat diakses oleh 
generasi mendatang. Arsip ini dapat menjadi sumber penting untuk penelitian lebih lan-
jut tentang sejarah dan praktik tarekat, serta kontribusinya terhadap budaya Minangka-
bau. Arsip ini dapat didigitalisasi dan disimpan dengan benar.
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PENDAHULUAN
Naskah Tarekat Tanjung Barulak adalah artefak 

budaya penting dari Minangkabau yang memiliki 
nilai keagamaan dan historis. Secara historis, naskah 
ini mencatat tradisi keagamaan yang menggambarkan 
aktivitas tarekat di wilayah Minangkabau(Azwar, 2018; 
Siregar, 2022), terutama dari abad ke-18 hingga ke-19. 
Ini menunjukkan bagaimana sufisme membentuk 
identitas spiritual masyarakat lokal. Selain itu, 
skrip ini menunjukkan sejarah penyebaran Islam di 
Minangkabau dan menunjukkan cara hubungannya 
dengan kolonialisme Belanda, di mana ajaran tarekat 
sering dikaitkan dengan semangat menentang 
penjajahan. Selain itu, kata-kata Minangkabau, “Adat 
basandi syarak, syarak basandi kitabullah” (Asyari, 
2016; Siregar et al., 2022) menunjukkan keterkaitan 
antara budaya lokal dan keyakinan Islam dalam 
naskah ini.

Dari perspektif keagamaan, naskah ini 
menawarkan instruksi tentang cara-cara zikir, 
wirid, dan pemahaman spiritual Islam (Stark, 2019), 
menjadikannya sumber utama untuk praktik ibadah 
penganut tarekat di Tanjung Barulak. Naskah ini 
juga menunjukkan bagaimana tarekat membantu 
membimbing komunitas ke arah kesalehan. Menurut 
data sosial, Tanjung Barulak adalah tempat pendidikan 
Islam dan penyebaran ajaran tarekat, dan masyarakat 
berinteraksi di sana melalui acara keagamaan seperti 
pengajian dan zikir berjamaah. Naskah ini tidak hanya 
dianggap sebagai dokumen spiritual (Hadler, 2008; 
Sebastian, 2022), tetapi juga dianggap sebagai warisan 
budaya bersama yang membantu memperkuat 
identitas keislaman masyarakat Minangkabau di 
tengah masyarakat yang berkembang di seluruh 
dunia.

Naskah Minangkabau, terutama yang 
ditemukan di koleksi Surau Tarekat di seluruh 
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Sumatera Barat, memiliki nilai sejarah dan agama 
yang signifikan (Pramono, 2018; Pramono et al., 
2022). Naskah-naskah ini, termasuk Tambo, berisi 
informasi biografi tentang para ulama Tarekat, ajaran 
mereka, dan bagaimana Islam mempengaruhi budaya 
Minangkabau (Pratama et al., 2023). Munculnya 
wisata ziarah keagamaan dan sektor kreatif, seperti 
penerbitan dan pembuatan batik yang terinspirasi 
dari iluminasi naskah, dapat dimungkinkan oleh 
naskah-naskah ini (Pramono, 2018; Pramono et al., 
2022). Selain itu, naskah-naskah ini menjadi arsip 
statis sebagai sumber informasi yang bermanfaat 
bagi penelitian Islam dalam berbagai bidang, seperti 
syariah, hadis, sejarah, pendidikan Islam, filsafat, dan 
tasawuf  (Taufiqurrahman et al., 2021). Pelastarian 
arsip statis dan penyelidikan naskah-naskah ini 
tidak hanya membantu penelitian akademik, tetapi 
juga membantu pelestarian warisan budaya dan 
pembangunan ekonomi di wilayah Minangkabau.

Artikel ini berupaya mengisi kesenjangan 
ini dengan menggambarkan Nilai Historis dan 
Keagamaan Naskah Tarekat Tanjung Barulak dalam 
Arsip Budaya Minangkabau dengan menjawab 
dua pertanyaan. Pertama, arsip statis, naskah ini 
mendokumentasikan praktik-praktik spiritual 
seperti wirid, dzikir, dan ajaran moral yang memiliki 
hubungan erat dengan kehidupan masyarakat 
setempat? Pertanyaan ini berfokus pada bagaimana 
Menjamin keaslian isi dokumen sehingga dapat terus 
digunakan untuk mengkaji sistem nilai keagamaan 
dan transformasi tarekat di Minangkabau. Kedua, 
Arsip statis ini menjadi bukti penting tentang 
bagaimana naskah tarekat mencerminkan warisan 
budaya Minangkabau yang khas, dengan nilai-nilai 
spiritual dan sosial yang berkelanjutan?. Pertanyaan 
ini  berkaitan dengan arsip statis, naskah ini dijadikan 
alat pelestarian, mencegah kehilangan nilai budaya 
akibat modernisasi atau hilangnya penghafalan secara 
lisan.

Artikel ini berangkat dari dua argumen utama. 
Pertama, naskah ini berfungsi sebagai catatan statis 
yang mencatat amalan spiritual seperti wirid, dzikir, 
dan ajaran moral yang telah membentuk sistem 
nilai keagamaan masyarakat Minangkabau. Keaslian 
dokumen ini memungkinkan studi mendalam tentang 
perubahan atau keberlanjutan praktik tarekat dari 
masa ke masa. Kedua, arsip statis ini mencerminkan 
nilai-nilai spiritual dan sosial unik Minangkabau yang 
terintegrasi dalam praktik tarekat. Nilai-nilai tersebut 
tidak hilang karena modernisasi atau berkurangnya 
tradisi penghafalan lisan dengan memanfaatkan arsip 
ini sebagai alat pelestarian.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif serta studi literatur (Raco, 2010). Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian 
mereka untuk mengumpulkan data deskriptif yang 
terdiri dari kata-kata tertulis atau lisan informan dan 
perilaku yang mereka amati (E.Rahmawati, 2018). 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami 
data yang dikumpulkan peneliti di lapangan. Metode 
deskriptif menggambarkan keadaan subjek atau objek 
penelitian sebelum menyelesaikan masalah. Untuk 
mencapai tujuan penelitian, metode ini diharapkan 
dapat memberikan jawaban yang lebih mendalam dan 
menyeluruh daripada hanya memberikan pembuktian 
teori.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini diperkaya dengan observasi non-partisipasi, 
wawancara semi-terstruktur langsung dengan 
informan, dan studi pustaka. Data disusun dalam 
bentuk uraian naratif, disesuaikan dengan relevansi 
penelitian, dan kemudian ditarik kesimpulan. Uji 
keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan 
triangulasi teknik dan sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Arsip statis sangat penting untuk menjaga 

dokumen sebagai sumber asli karena mereka 
menjamin keaslian isi naskah yang mencatat praktik 
spiritual seperti wirid, zikir, dan ajaran moral. 
Arsip statis memastikan bahwa dokumen tetap 
dalam kondisi orisinal melalui proses digitalisasi 
dan konservasi fisik. Strategi arsip ini memastikan 
bahwa naskah tetap sesuai dengan keadaan aslinya. 
Dengan demikian, informasi yang terkandung dalam 
naskah dapat terus digunakan untuk mempelajari 
skema nilai keagamaan dan transformasi tarekat 
di Minangkabau. Selain itu, arsip statis juga dapat 
menggunakan metode verifikasi ilmiah, seperti 
kolaborasi dengan pakar filologi dan ahli sejarah, 
untuk memastikan bahwa isi naskah adalah asli. Ini 
penting untuk memastikan bahwa dokumen tersebut 
dapat diandalkan dalam penelitian ilmiah dan sejarah 
perkembangan prinsip keagamaan di Minangkabau. 
Dengan mempertahankan keaslian isi naskah, arsip 
statis tidak hanya menjadi sumber keilmuan yang 
andal, tetapi juga memastikan keberlanjutan nilai-nilai 
tarekat dalam dinamika sosial budaya Minangkabau. 
Dengan demikian, arsip statis menjaga naskah tetap 
dapat diakses oleh generasi mendatang.

Arsip statis menjaga keaslian dan integritas 
dokumen fisik dan digital untuk memastikan bahwa 
data di dalamnya dapat diakses dan dipelajari 
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oleh generasi berikutnya. Arsip statis berfungsi 
sebagai penjaga warisan budaya dan sejarah dengan 
menjaga informasi penting, termasuk naskah-naskah 
keagamaan dan budaya (Bekiroğlu, 2019), agar tetap 
dapat digunakan untuk penelitian, pendidikan, dan 
pemahaman nilai-nilai sosial dan keagamaan yang 
tercantum dalam dokumen. Dimana menguraikan 
sejarah dan asal-usul naskah, yang membantu 
menentukan keasliannya. Silsilah dan konteks yang 
jelas dapat diberikan dengan memastikan bahwa asal-
usul naskah didokumentasikan dengan baik (Ahmed, 
2021).

Sumber : Naskah Tarekat Tajung Barulak

“Dulu Naskah Tarekat Tajung Barulak tesimpan di 
dalam peti, dan kami tidak tau bahwa naskah ini 
manuskrip penting, dan bahkan di sebut arsip statis”

Peran arsip statis dalam melestarikan “Nilai 
Historis dan Keagamaan Naskah Tarekat Tanjung 
Barulak dalam Arsip Budaya Minangkabau” sangat 
penting karena arsip ini tidak hanya menyimpan 
informasi historis tetapi juga menjaga nilai-
nilai budaya dan keagamaan Minangkabau yang 
berkelanjutan. Naskah Tarekat Tanjung Barulak 
mencatat wirid, zikir, dan ajaran moral yang sangat 
penting bagi masyarakat Minangkabau. Dengan 
menyimpan naskah ini dalam arsip statis, keaslian 
dan integritas informasi yang terkandung di 
dalamnya dapat dijamin. Ini akan memungkinkan 
untuk memelihara sejarah perkembangan tarekat di 
Minangkabau. Arsip statis melindungi naskah dari 
perubahan, memungkinkan penelitian historis dan 
keagamaan dengan merujuk pada sumber asli. 

“Naskah ini, dulu masih lebih lengkap, namu karena 
tidak ada yang peduli, sehingga naskah ini terlepas 
sendiri, makanya sekarang sisa yang tinggal ini”

Arsip statis sangat penting untuk menjaga 
nilai historis dan keagamaan naskah Tarekat Tanjung 

Barulak karena memastikan bahwa informasi 
yang disimpan di dalamnya asli dan akurat. Oleh 
karena itu, arsip ini tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber dokumentasi sejarah, tetapi juga berfungsi 
untuk menjaga nilai-nilai budaya dan keagamaan 
Minangkabau untuk generasi berikutnya.

Sumber : Naskah Tarekat Tajung Barulak

Arsip statis sangat penting untuk menyimpan 
catatan sejarah dan keagamaan, memungkinkan 
penelitian melalui akses ke sumber asli. Teknologi 
pengarsipan digital telah diciptakan untuk 
mengekstrak dan menilai data sambil menjamin 
keamanannya (Tabrizi, 2008). Namun, pergeseran 
dari format fisik ke digital menimbulkan kekhawatiran 
bahwa pengetahuan tacit dan keterlibatan inderawi 
yang terkait dengan materi asli akan hilang (Latham, 
2011). Akses digital ke barang antik dapat memberikan 
peneliti representasi manuskrip berkualitas tinggi 
dan menangani hak kekayaan intelektual melalui 
tanda air digital. Banyak perpustakaan swasta dan 
lembaga keagamaan masih menggunakan metode 
pelestarian tradisional, yang dapat merugikan 
dokumen langka, meskipun ada kemajuan teknologi. 
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran yang 
lebih besar dan pendekatan pelestarian yang tepat 
diperlukan untuk melindungi sumber pengetahuan 
penting ini untuk generasi berikutnya (Isa et al., 
2018). Peneliti arsip masih menghadapi tantangan 
untuk menyeimbangkan aksesibilitas digital dengan 
pelestarian artefak fisik. Arsip statis sangat penting 
untuk menyimpan dan melestarikan catatan sejarah 
dan keagamaan, membuat penelitian lebih mudah 
dengan memberikan akses ke sumber asli. Meskipun 
teknologi pengarsipan digital memberikan akses dan 
keamanan yang mudah, masih ada masalah untuk 
menyeimbangkan kemudahan digitalisasi dengan 
pelestarian nilai asli serta keterlibatan inderawi dari 
dokumen fisik yang langka.
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Selain itu, banyak tradisi lisan dan naskah kuno 
mungkin hilang atau terlupakan seiring berjalannya 
waktu dan modernisasi yang semakin berkembang.  
Dengan menggunakan arsip statis, naskah ini dapat 
dipertahankan dalam bentuk yang terkelola dengan 
baik, baik secara digital maupun fisik, sehingga 
generasi berikutnya dapat terus mengaksesnya. 
Nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung 
dalam tarekat, yang merupakan bagian penting dari 
warisan budaya Minangkabau, dapat dilindungi 
dengan cara ini. Sifat arsip statis dari Naskah Tarekat 
Tanjung Barulak memungkinkannya berfungsi 
sebagai objek sejarah serta sebagai alat untuk 
pendidikan dan pembelajaran. Universitas, siswa, 
dan masyarakat umum dapat menggunakan arsip ini 
untuk mempelajari nilai keagamaan yang membentuk 
masyarakat Minangkabau dan bagaimana tarekat 
berubah dan beradaptasi dengan perubahan sosial-
budaya.

Arsip statis juga berfungsi sebagai sumber 
utama yang dapat diandalkan untuk penelitian tentang 
tarekat, budaya, dan sejarah agama Minangkabau. Arsip 
ini memberikan bukti konkret yang dapat digunakan 
untuk mengkaji dan membandingkan berbagai aspek 
sejarah dan keagamaan serta memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang dinamika kehidupan spiritual 
masyarakat Minangkabau melalui dokumentasi yang 
sistematis dan terjaga. Secara keseluruhan, arsip statis 
sangat penting untuk menjamin bahwa nilai-nilai 
keagamaan dan historis dari Naskah Tarekat Tanjung 
Barulak tetap terjaga, dilestarikan, dan diwariskan 
kepada generasi berikutnya. Naskah ini berfungsi 
sebagai bagian dari arsip budaya Minangkabau dan 
melindungi nilai-nilai spiritual dan sosial yang sangat 
penting bagi identitas budaya Minangkabau.

Budaya Minangkabau, yang berasal dari 
Sumatera Barat, Indonesia, kaya akan warisan dan 
tradisi, yang mencakup berbagai aspek seperti 
masakan, arsitektur, struktur sosial, dan kearifan 
lokal. Berikut adalah beberapa elemen kunci yang 
dapat dimasukkan dalam arsip budaya Minangkabau 
(Mardatillah, 2020). Naskah adalah bentuk warisan 
budaya yang merekam tradisi dan sejarah masa lalu. 
Mereka juga memiliki aspek religius dan historis. Nilai 
naskah ini menjadi semakin jelas ketika digabungkan 
dengan arsip statis (Ramalho et al., 2007; Traczyk & 
Płoszajski, 2017). Jejak sejarah yang disimpan dalam 
arsip statis berfungsi sebagai gudang bukti tentang 
kebiasaan, norma sosial, dan dinamika budaya yang 
berlaku pada waktu tertentu, termasuk konteks religius 
yang melingkupinya. Banyak skrip mengandung 
materi religius, seperti kitab suci, tafsir, atau doa-

doa ritual, yang disimpan dalam arsip permanen 
untuk digunakan oleh generasi berikutnya. Selain itu, 
penelitian ini menggambarkan peraturan sebelumnya, 
terutama yang berkaitan dengan agama, untuk 
menunjukkan bagaimana nilai budaya dan religius 
memengaruhi kehidupan masyarakat. Selain itu, 
arsip statis menjadi sumber penelitian lintas disiplin, 
seperti filologi, antropologi, dan sejarah agama, yang 
memungkinkan para peneliti menemukan peran nilai 
religius dalam peristiwa sejarah. Hubungan antara 
naskah dan arsip statis mencerminkan tanggung jawab 
bersama untuk menjaga nilai historis dan religius 
yang terkandung di dalamnya dan memastikan 
keberlanjutannya sebagai bagian dari warisan budaya 
dan spiritual umat manusia. Dengan demikian, 
Hidayat (2019) dan Madanan (2018) digitalisasi arsip 
statis membantu pelestarian naskah di era modern 
sambil mempertahankan keaslian dokumen.

Arsip statis memainkan peran penting dalam 
memahami fenomena sejarah seperti perubahan 
budaya (Afrina et al., 2023), sosial, dan teknologi, 
serta bagaimana hal-hal ini membentuk pemahaman 
manusia tentang diri mereka sendiri dan interpretasi 
agama (Katsoni, 2015; Ristiniemi, 2022). Tradisi, yang 
diwariskan dari generasi ke generasi, memainkan 
peran penting dalam menjaga identitas budaya suatu 
masyarakat. Tradisi ini sering kali mencerminkan 
pengalaman historis dan praktik sosial masyarakat, 
memastikan warisan budaya tetap hidup (Güzel & 
Akyurt Kurnaz, 2020; Uçankuş, S.K., Kızılırmak, 
2024; Üstünova, 2016) . Dalam konteks budaya, arsip 
statis mencatat tradisi, seni, sastra, ritual agama, 
dan praktik budaya lainnya yang merepresentasikan 
pemikiran, kepercayaan, dan nilai-nilai masyarakat 
yang ada pada waktu itu(Carbone, 2020; Mesić, 2019). 
Misalnya, dokumen ritual atau manuskrip keagamaan 
kuno menunjukkan bagaimana budaya memengaruhi 
interpretasi agama orang. Arsip, seperti dokumen 
resmi, surat kabar, dan laporan komunitas, mencatat 
peristiwa penting dalam perubahan sosial, seperti 
reformasi agama atau pergeseran dari sistem agraris 
ke industri. Peristiwa-peristiwa ini berdampak pada 
pandangan moral dan hubungan spiritual manusia.

terkandung dalam naskah-naskah penting seperti 
Naskah Tarekat Tanjung Barulak dapat diselamatkan 
melalui arsip statis. Arsip statis memastikan bahwa 
dokumen yang mencatat praktik spiritual seperti 
wirid, zikir, dan ajaran moral adalah autentik dan 
asli. Praktik spiritual ini merupakan komponen 

SIMPULAN
Nilai-nilai historis dan keagamaan yang 
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penting dari kehidupan sosial dan keagamaan orang 
Minangkabau. Digitalisasi dan konservasi arsip fisik 
memungkinkan arsip tetap terjaga dalam kondisi 
aslinya dan dapat diakses oleh generasi mendatang, 
sehingga informasi yang terkandung di dalamnya 
dapat digunakan untuk penelitian dan pemahaman. 
Arsip statis juga berperan penting dalam menjaga 
sejarah perkembangan tarekat dan perubahan 
sosial budaya yang terjadi di Minangkabau. Dengan 
menyimpan naskah-naskah ini dalam arsip yang 
terorganisir dan terjaga, arsip statis berperan 
sebagai sumber utama yang dapat diandalkan, yang 
memberikan bukti konkret.

Selain itu, arsip statis berfungsi sebagai sumber 
dokumentasi sejarah dan memastikan bahwa nilai-
nilai tarekat tetap hidup dalam konteks sosial-budaya 
yang berubah. Dengan bekerja sama dengan pakar 
filologi dan ahli sejarah, arsip statis dapat diverifikasi 
dan dipastikan keasliannya, yang memastikan bahwa 
dokumen yang ada dapat diandalkan untuk penelitian 
ilmiah dan kajian sejarah. Meskipun teknologi 
pengarsipan digital mudah diakses dan aman, masih 
ada masalah untuk menyeimbangkan kemudahan 
digitalisasi dengan mempertahankan nilai-nilai asli 
dari dokumen fisik yang langka. Meskipun digitalisasi 
mempermudah akses dan memberikan representasi 
berkualitas tinggi, ada kekhawatiran bahwa 
pengalaman inderawi yang terkait dengan materi asli 
akan hilang. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran 
akan pentingnya menjaga dokumen fisik yang langka 
dan metode yang tepat untuk melakukannya sangat 
penting.

Arsip statis oleh karena itu berfungsi sebagai dua 
fungsi: menyimpan informasi dan melindungi warisan 
budaya dan spiritual yang sangat penting. Naskah-
naskah keagamaan dan budaya dapat dipertahankan 
untuk generasi mendatang melalui arsip yang tidak 
bergerak. Ini menjaga nilai-nilai sosial dan spiritual 
yang terkandung dalam tarekat serta ajaran agama 
tetap hidup. Arkib statis merupakan bagian penting 
dari arsip budaya Minangkabau. Ini memainkan 
peran penting dalam menjaga dan menyebarkan 
informasi serta meningkatkan pemahaman kita 
tentang hubungan antara agama, budaya, dan sejarah 
masyarakat Minangkabau.
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